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Masyarakat Cina dipercaya telah melakukan migrasi sgjak abad ke-1 Masehi ke seluruh penjuru dunia, tak
terkecuali Pulau Jawa. Kedatangan paraimigran Cina ke Nusantara menyebabkan terbentuknya suatu
kebudayaan baru dalam masyarakat, antara kelompok etnis Cina dengan penduduk lokal. Di Batavia, para
imigran Cina yang kebanyakan menghuni perkampungan kawasan Tangerang, kemudian membentuk
komunitas yang dikenal dengan nama* Cina Benteng”. Komunitas ini merupakan hasil akulturasi melalui
perkawinan antara paraimigran etnis Cina dengan penduduk |okal dari etnis Betawi. Salah satu yang
menjadi penanda khas masyarakat Cina Benteng adalah Rumah Kawin, sebuah tempat pernikahan yang
terus dilestarikan hingga saat ini. Dengan objek penelitian yaitu Rumah Kawin Melati, penelitian ini akan
menggunakan metode studi lapangan dan wawancara terhadap beberapa responden keturunan etnis Cina di
kawasan Tangerang untuk mengetahui tanggapan merekaterkait eksistensi dari Rumah Kawin.

...... The Chinese community is believed to have migrated since the 1st century AD to al corners of the
world, including Java. The arrival of Chinese immigrants to the Nusantara led to the formation of a new
culture in society, between the Chinese ethnic group and the local population. In Batavia, Chinese
immigrants who mostly lived in the Tangerang area then formed a community known as "Benteng Chinese".
This community is the result of acculturation through marriage between ethnic Chinese immigrants and
local residents of the Betawi ethnicity. One of the distinctive markers of the Benteng Chinese community is
the Rumah Kawin, awedding venue that has been preserved to this day. With the object of research, namely
Rumah Kawin Melati, this research will use the method of field study and interviews with several
respondents of Chinese ethnic descent in the Tangerang areato find out their responses regarding the
existence of Rumah Kawin.
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